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TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc202468615]2.1 Penelitian Relevan
Dari tinjauan yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut ini beberapa penelitian yang relevan yang berkaitan dengan penelitian tentang etnomatematika rumah adat di berbagai wilayah, yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Berliana Nur Oktaviana, Desi Setiyadi, Fitriana Siregar yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Etnomatematika Bernuansa Rumah Adat Provinsi Banten Pada Sekolah Dasar” pada tahun 2023. Hasil penelitiannya adalah Hasil validasi bahan ajar memperoleh skor 4,55 dan dinyatakan sangat valid. Dengan pembelajaran matematika yang kontekstual, yang dimana pembelajaran akan menjadi lebih bermakna untuk lingkungan sekitar tempat tinggal siswa. Rumah adat yang menghubungkan konsep-konsep matematika dapat berkembang. Oleh karena itu, rumah adat bukan hanya sekedar kebudayaan saja tetapi juga dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam belajar matematika agar siswa lebih mudah untuk memahami pembelajaran matematika serta menambah wawasan mereka. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Rusia dan Sukmawarti yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Geometri Berbasis Makanan Tradisional Khas Daerah Aceh” pada tahun 2023. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa uji coba validasi dari penilaian ahli materi mendapatkan nilai 27 dengan skor 84,3 dengan kriteria A dan kalsifikasi sangat baik, penilaian dari ahli  bahasa mendapatkan nilai 40 dengan skor 83,3 dengan kriteria A dan kalsifikasi sangat baik dan penilaian respon guru mendapat penilain dengan memperoleh nilai 18 dengan skor 90 dengan kriteria A dan kalsifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian maka bahan ajar geometri berbasis makanan tradisional khas daerah Aceh pada kelas V dapat digunakan dalam pembelajaran.
3. [bookmark: _Hlk193539275]Penelitian yang dilakukan oleh Karimatus Saidah, Rian Damariswara yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Materi Dongeng Berbasis Kearifan Lokal Jawa Timur Bagi Siswa Kelas III SD” pada tahun 2019. Hasil dari penelitian ini bahwa bahan ajar pada materi dongeng yang diperuntukkan kelas III telah di validasi oleh ahli dan pengguna dengan hasil bahwa bahan ajar yang dikembangkan sangat valid, sangat tuntas dan dapat digunakan. Produk juga telah diuji coba secara terbatas dan secara luas. Hasil uji coba menunjukkan bahwa siswa dapat menggunakan bahan ajar yang dikembangkan dengan baik.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Ramadhani dan Sukmawarti yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Geometri Berbasis Makanan Tradisional Khas Daerah Melayu” pada tahun 2023. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa uji coba validasi dari penilaian ahli materi mendapatkan nilai 29 dengan skor 90pembelajara, 6 dengan kategori sangat baik, penilaian dari ahli bahan ajar mendapatkan nilai 23 dengan skor 95,8 dengan kategori sangat baik, dan penilaian respon guru mendapat penilaian dengan memperoleh nilai 22 dengan skor 91,6 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian maka bahan ajar geometri berbasis makanan tradisional khas melayu pada kelas IV SD dapat digunakan dalam pembelajaran.
[bookmark: _Toc202468616]2.2 Kajian Teori
[bookmark: _Toc202468617]2.2.1 Kemampuan pemahaman Konsep Matematika
2.2.1.1 Pemahaman Konsep Matematika
[bookmark: _Hlk201354002]Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari (Sariningsih, 2014). Pemahaman merupakan kemampuan untuk menggambarkan suatu situasi atau persoalan yang sedang terjadi. Menurut Hoiriyah (2019) mengatakan bahwa pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memahami sesuatu dan menerjemahkan dari suatu bentuk ke bentuk lain setelah itu diketahui. Sedangkan Depdiknas (2003) menyatakan konsep diartikan sebagai ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek.
[bookmark: _Hlk201354062]Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran dan pemecahan masalah, baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Mulyono & Hapizah (2018) mengatakan bahwa pemahaman konsep merupakan suatu pondasi yang sangat penting dalam pembelajaran. Sedangkan menurut Depdiknas (2003:2) mengungkapkan bahwa, pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Suatu materi akan dipahami dan dimengerti oleh siswa apabila siswa memahami konsep dari suatu materi. Tanpa adanya pemahaman konsep, kegiatan pembelajaran matematika menjadi tidak bermakna.
2.2.1.2 Indikator Pemahaman Konsep Matematika
[bookmark: _Hlk188356397]Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika dapat dilihat dari soal-soal yang memiliki indikator pemahaman konsep. Adapun indikator pemahaman konsep menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No. 506/C/PP/2004 tanggal 11 November 2004, yaitu:
a. [bookmark: _Hlk188557395]Menyatakan ulang sebuah konsep.
b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya.
c. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep.
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah.
Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan pemahaman konsep matematika yang baik. Namun siswa dikatakan memahami suatu konsep apabila siswa dapat mendefinisikan konsep, mengidentifikasi serta memberi contoh atau bukan contoh dari konsep, mengembangkan kemampuan koneksi matematik antar berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide matematik saling terkait satu dengan yang lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan menggunakan matematik dalam konteks di luar matematika. Sedangkan siswa dikatakan memahami prosedur ketika siswa mampu mengenali (sejumlah langkah-langkah dari kegiatan yang dilakukan) yang didalamnya mencangkup aturan algoritma atau metode perhitungan yang benar.
2.2.1.3 Pentingnya Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Matematika
[bookmark: _Hlk188109569]Pemahaman konsep matematika menjadi hal penting dan sangat diperlukan oleh setiap siswa. Pemahaman konsep matematika merupakan landasan penting untuk berpikir dalam mengatasi permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari. (Hutagalung, 2017) mengatakan apabila konsep dasar yang diterima oleh siswa salah, maka akan sulit untuk memperbaikinya kembali, terutama jika sudah diterapkan dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Pengetahuan akan konsep yang kuat akan mempermudah siswa dalam meningkatkan pengetahuan prosedural matematika.
[bookmark: _Hlk201354168]Hal ini menunjukkan pemahaman konsep memiliki peranan yang sangat penting. Menurut Schoenfeld (2017) berpikir secara matematik berarti:
1. Mengembangkan suatu pandangan matematik, menilai proses dari matematis dan abstrak, serta menemukan kesenangan dalam menerapkannya.
2. Mengembangkan kemampuan, serta menggunakannya dalam pemahaman matematik. 
Implikasinya adalah bagaimana seharusnya guru merancang proses pembelajaran yang efektif, pembelajaran dengan karakteristik seperti apa yang dapat membantu siswa membangun pemahamannya secara bermakna.
2.2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep Matematika
Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ngalim Porwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada bemacam-macam faktor. Adapun fakto-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:
a. Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang disebut sebagai faktor individu, dimana faktor individu ini mencangkup hal-hal seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.
b. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, yang termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial.
Selain faktor tersebut, pemahaman konsep juga dipengaruhi oleh faktor psikologis siwa. Rendahnya pemahaman konsep terhadap materi matematika yang dipelajari disebabkan oleh minimnya usaha yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Siswa lebih berharap pada penyelesaian dari guru, hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah.
[bookmark: _Toc202468618]2.2.2 Rumah Adat
2.2.2.1 Rumah Adat Karo Siwaluh Jabu
[bookmark: _Hlk198658346][bookmark: _Hlk198658489][image: ]Suku karo merupakan salah satu suku yang terdapat di Sumatra Utara. Salah satu daerah di Sumatera Utara yang masih memiliki banyak rumah adat karo siwaluh jabu adalah di kawasan Tanah Karo Simalem. Kebudayaan suku karo merupakan warisan dari nenek moyang suku karo dahulu kala yang meninggalkan sebuah karya abadi berupa rumah adat karo siwaluh jabu. “Waluh” artinya delapan sedangkan “Jabu” artinya rumah atau ruang utama. Jadi, rumah adat karo siwaluh jabu adalah rumah atau rumah besar yang dihuni oleh delapan keluarga dimana setiap keluarga diatur sesuai dengan adat dan tradisi suku karo. Rumah adat karo siwaluh jabu ini dibangun berbentuk panggung dengan panjang sekitar 17 meter dan lebar 12 meter dan ketinggian bangunan dari tanah mencapai 12 meter, memiliki dinding miring dengan bagian bawah lebih kecil daripada bagian atas serta atapnya perpaduan bentuk trapesium. Bahannya terbuat dari kayu yang digunakan untuk tiang, kerangka, lantai, dan dinding kemudian bambu digunakan untuk kerangka atap dan teras lalu ijuk digunakan sebagai atap rumah.





[bookmark: _Toc200551637]Gambar 2. 1 Rumah Adat Karo Siwaluh Jabu

[bookmark: _Hlk198659418]Ciri khas rumah adat karo siwaluh jabu ada pada kedua ujung atapnya yang terbuat dari ijuk yang disebut ayo-ayo dan kepala kerbau dengan posisi menunduk ke bawah diyakini sebagai penolak bala (malapetaka). Rumah adat siwaluh jabu masih memegang teguh aturan dan tradisi adat karo, yaitu rumah adat ini terdiri dari delapan kepala keluarga, dan masing-masing keluarga memiliki peran di dalam rumah. Rumah adat karo dibangun secara bergotong royong, rumah adat karo adalah karya masyarakat karo yang diikat oleh rasa kekeluargaan dan gotong royong, dan menghasilkan nilai seni yang tinggi.
[bookmark: _Hlk198659516]Bagian dalam rumah terbagi menjadi delapan ruangan yang tidak memiliki pembatas, kecuali kamar. Setiap keluarga menggunakan satu ruangan yang terdiri dari dua kamar tidur, sebuah dapur, dan satu ruang keluarga. Satu dapur digunakan oleh dua keluarga, dapur dibuat berhadap hadapan agar dapat digunakan oleh dua keluarga. Ruang keluarga (ruang tengah) berfungsi sebagai ruang tamu. Rumah adat karo sangat kaya dengan nilai, ini ditunjukkan oleh ornamen atau ragam hias yang dimiliki masryarakat karo.
[bookmark: _Hlk198659708]Penempatan ornamen atau ragam hias terdapat pada derpih (dinding), pada sudut bangunan (suki-suki), pada bagian depan atas (posisinya dekat dengan kepala kerbau), kepala kerbau merupakan puncak bangunan dari rumah adat karo. Menurut (Maundyni, 2019) kepala kerbau dipercayai sebagai pelindung dan penjaga oleh masyarakat karo. Nama ragam hias yang ada pada dinding meliputi; Tapak Raja Sulaiman, Bindu Matagah, Desa Siwaluh dan sebagainya. Masing-masing ornamen ini memiliki bentuk, warna, dan arti yang berbeda-beda.
Berdasarkan sejarahnya, ragam hias yang ada dalam budaya karo berfungsi untuk menghindarkan dari malapetaka, mengusir roh jahat, dan untuk tujuan pengobatan (Tarigan, 2018). Berikut ini nama dan makna dari ornamen atau ragam hias pada rumah adat karo:
1. [image: MAKNA SEMIOTIK ATAP RUMAH ADAT KARO SIWALUH JABU]Tanduk kerbau, dipinggir rabung atas atap rumah adat terdapat hiasan kepala kerbau lengkap dengan tanduk. Kepala kerbau berwarna putih tanduk warna hitam. Sikap menanduk/hormat dengan posisi bertahan dan siap menyerang bila diganggu. Bentuk ornamen ini melambangkan keperkasaan, sebagai penjaga keselamatan seisi rumah dari serangan roh-roh jahat.




[bookmark: _Hlk192944470][bookmark: _Toc200551638]Gambar 2. 2 Ornamen Tanduk Kerbau
2. Ayo-ayo (lambe-lambe), Ayo (muka) rumah biasa juga disebut lambe-lambe, adalah suatu bidang berbentuk segitiga pada bagian atap. Bahannya dari kulit bambu yang dianyam lengkap dengan hiasan-hiasan tepi. Ayo-ayo ini terdiri dari bermacam-macam unsur hiasan seperti: bunga gundur, pako-pako, ipen-ipen, tutup dadu, pancung-pancung cekala, tumpane-tumpane, lumut-lumut, piseren kambing, duri niken, pengeret-ret dan lain-lain. Selain berfungsi sebagai penutup depan atap dan hiasan ayo rumah yang berbentuk segi tiga, juga melambangkan sangkep sitelu (rakut sitelu) yakni kalimbubu, senina dan anak beru.
[image: ]





[bookmark: _Toc200551639]Gambar 2. 3 Ornamen Ayo-Ayo (Lambe-Lambe)
3. [image: ]Ampik-ampik alas, dengan motif geometris terdiri dari bermacam-macam motif yang bergabung seperti bunga gundur, duri niken, tampune-tampune, pakaupakau, anjak-anjak beru ginting dan pancung-pancung cekala yang berfungsi sebagai tolak bala dan hiasan serta menjadi tempat ditengah-tengah lambe-lambe rumah adat.






[bookmark: _Toc200551640]Gambar 2. 4  Ornamen Ampik-Ampik Alas
4. Tapak raja sulaiman, ini bisa dibilang yang paling sering ditemui di rumah adat karo siwaluh jabu, tata rias dengan motif geometris yang membentuk segi empat dan di setiap sisinya membentuk simpul. Tata rias ini diambil dari nama seorang raja yang dianggap memiliki kekuatan, dihormati dan ditakuti oleh makhluk-makhluk jahat. Dipercaya bahwa ornamen ini dapat melindungi keluarga dari hal-hal jahat, baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat. Selain itu, bagi masyarakat karo ornamen tapak raja sulaiman ini juga memiliki makna kekuatan dan kekeluargaan. Hingga saat ini ornamen ini masih sering menghiasi rumah-rumah masyarakat suku karo.
[image: ]





[bookmark: _Toc200551641]Gambar 2. 5 Ornamen Tapak Raja Sulaiman
5. Bindu matagah, bindu matagah selalu berada di dekat lokasi raja sulaiman di melmelen. Ornamen ini melambangkan kekuatan batin. Dengan memiliki hiasan bindu matagah, pemiliknya akan lebih tahan terhadap godaan setan yang dalam bahasa karo dikenal sebagai peneguh tendi. Bindu matagah merupakan simbol istri raja sulaiman yang ada hubungannya dengan kekuatan batin.


[image: Bindu Matagah | pancurbatu]



[bookmark: _Toc200551642]Gambar 2. 6 Ornamen Bindu Matagah
6. Desa siwaluh, desa siwaluh memiliki bentuk seperti mata angin. Hiasan ini diletakkan di bagian tengah melmelen. Ornamen ini melambangkan mata angin yang berfungsi sebagai penanda arah dan secara magis menentukan waktu yang baik, seperti hari dan bulan. Desa siwaluh juga digunakan untuk mencari arah benda yang hilang.
[image: Ornamen Desa Siwaluh (Suku Batak Karo) » Budaya Indonesia]




[bookmark: _Toc200551643]Gambar 2. 7 Ornamen Desa Siwaluh
7. Embun sikawiten, embun sikawiten adalah suatu hiasan dibuat berulang-ulang untuk mengisi bidang melmelen. Pada ujung ikal terdapat hiasan bunga bincole beserta tulak paku disebut embun sikawiten. Embun sikawiten mengandung kemakmuran dan sebagai hiasan.
[image: Studi Kultural terhadap Pemaknaan Simbol Pengeret-ret dalam Pandangan  Masyarakat Karo di Lingga Pendahuluan 1.1. Latar Belakang]

[bookmark: _Toc200551644]Gambar 2. 8 Ornamen Embun Sikawiten
8. Pengeretret, ornamen ini bentuknya deformasi gambar cecak, dengan kepala kirikanan. Bahannya terbuat dari tali ijuk, pengretret mempunyai arti simbolik. Di daerah karo dianggap sebagai simbol kekuatan, penangkal setan dan persatuan masyarakat menyelesaikan suatu masalah. Disamping fungsi magis, ornamen ini berguna untuk memperkuat dinding sebagai pengikat ( sebagai paku ).
[image: 17 Ornamen Rumah Adat Karo Siwaluh Jabu]


[bookmark: _Toc200551645]Gambar 2. 9 Ornamen Pengeretret
[bookmark: _Toc202468619]2.2.3 Etnomatematika

2.2.3.1 Pengertian Etnomatematika

Istilah ethnomathematics, pertama kali diperkenalkan oleh D’Ambrosio seorang matematikawan asal Brazil pada tahun 1977. Terbentuk dari tiga susunan kata ethno, mathema, dan tics. Ethno mengacu pada kelompok kebudayaan yang dapat dikenali, seperti perkumpulan suku di suatu negara dan kelas-kelas profesi di masyarakat, termasuk pula bahasa dan kebiasaan mereka sehari-hari. Kemudian, mathema berarti menjelaskan, mengerti, dan mengelola hal-hal nyata secara spesifik dengan menghitung, mengukur, mengklasifikasi, mengurutkan, dan memodelkan suatu pola yang muncul pada suatu lingkungan. Akhiran tics mengandung arti seni dalam teknik. 
Sesuai dengan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa etnomatematika merupakan suatu kegiatan matematika yang dilakukan oleh kelompok budaya tertentu yang dapat dikenali oleh masyarakat nasional, suku, kelompok, pekerja, anak-anak dari kelompok usia tertentu. (Sihombing, 2022) berpendapat bahwa matematika merupakan bagian dari kebudayaan karena pembelajaran matematika bisa menjadikan setiap manusia merasa terhubung dengan matematika dan matematika memiliki sifat universal. Kemudia (Febrian, 2017) juga mengatakan bahwa matematika tumbuh dan berkembang karena orang-orang dari berbagai budaya dengan situasi yang sulit dan menantang dalam kehidupan mereka. 
Menurut (Hasan & Budiarto, 2022) etnomatematika adalah matematika yang diperankan oleh kelompok budaya. Sedangkan menurut (Hammond, 2000) etnomatematika adalah aspek budaya yang terkandung dalam matematika, dan dalam prosesnya terdapat studi-studi seperti studi komparatif antar berbagai kelompok budaya yang ada. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam berbudaya terdapat konsep matematika sehingga memperjelas bahwa matematika dan budaya memiliki keterkaitan. Keterkaitan antara matematika dan budaya ini dikenal sebagai etnomatematika.
[bookmark: _Hlk193988498]2.2.3.2 Peran Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika
Menurut (Ramadhani, 2018) peran etnomatematika dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut:
1. Etnomatematika membantu dalam pemeliharaan dan penerusan tradisi budaya dalam pembelajaran matematika.
2. Etnomatematika dalam budaya masyarakat berelasi dengan konsep-konsep matematika, sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika.
3. Etnomatematika dalam pembelajaran matematika berbasis budaya dapat menjadi alternatif pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan inovatif karena memungkinkan terjadinya pemaknaan yang kontekstual berdasarkan pada pengalaman siswa sebagai suatu masyarakat budaya.
2.2.3.3 Kelebihan Pembelajaran Berbasis Etnomatematika
Menurut (Sarwoedi dkk, 2018) pembelajaran berbasis etnomatematika memiliki kelebihan yaitu:
1. Menunjukkan bahwa etnomatematika dapat membantu siswa untuk membangun konsep matematika dengan pengetahuan yang telah mereka miliki dari lingkungan sekitar mereka. 
2. Etnomatematika menyediakan lingkungan pembelajaran yang mampu menciptakan motivasi yang baik dan menyenangkan serta tidak ada anggapan bahwa pembelajaran matematika itu sulit dan menakutkan.
3. Etnomatematika mampu memberikan efektif yang berupa terciptanya rasa nasionalisme, menghargai, dan kebangsaan atas peninggalan tradisi, seni, dan kebudayaan bangsa.
4. Etnomatematika mendukung keterampilan siswa sesuai dengan harapan penerapan pendekatan saintifik.
2.2.3.4 Kelemahan Pembelajaran Berbasis Etnomatematika
[bookmark: _Hlk201354220]Adapun kelemahan dalam model pembelajaran berbasis etnomatematika menurut Rosa & Orey (2011) yaitu sebagai berikut :
1. Kurangnya bahan ajar yang berbasis kebudayaan
2. Dalam perguruan tinggi masih kurang diskusi tentang etnomatematika
3. Guru masih banyak yang belum terlatih dalam penerapan etnomatematika
[bookmark: _Toc202468620]2.2.4 Matematika
2.2.4.1 Pengertian Matematika

[bookmark: _Hlk184113669]Pembelajaran matematika merupakan    pelajaran    yang    dapat melatih  kesabaran, kecermatan  dan ketelitian, kedisplinan diri, dan melatih kemampuan berfikir siswa. Matematika mulai dipelajari mulai dari tingkat SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi, tidak hanya dipelajari matematika juga bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam bidang kedokteran, bidang astronomi, bidang teknik sipil, bidang arsitektur,  bidang teknik mesin, bidang teknik informatika, bidang asuransi, dan bidang manajemen.  Dalam berbagai bidang tersebut, ilmu matematika tidak bisa terlepas didalamnya. 
[bookmark: _Hlk201354254][bookmark: _Hlk201354280]Oleh sebab itu, matematika perlu dipelajari sejak  usia dini. Menurut Kurniawati & Ekayanti (2020) pentingnya matematika dalam kehidupan    sehari-hari    menjadikan matematika  sebagai  salah  satu  mata pelajaran  yang  harus  dikuasai  oleh setiap peserta didik. Siswa mempelajari matematika agar mereka memiliki kompetensi yaitu kemampuan berpikir secara logis, analistis, sistematis, kritis dan kreatif juga kemampuan untuk bekerjasama. Sama halnya menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan pada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Jayanti et al. (2020) mengatakan oleh sebab itu proses pembelajaran matematika yang dipelajari disekolah harus bisa berdampak pada kemampuan berpikir siswa.
2.2.4.2 Karateristik Matematika
Menurut Suherman (Nasaruddin, 2018) menjelaskan bahwa karateristik matematika di sekolah adalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran matematika berjenjang (bertahap). Materi pembelajaran disampaikan secara bertahap, mulai dari yang konkret menuju yang abstrak, dari yang sederhana ke yang lebih rumit, atau dari konsep yang mudah ke yang lebih sulit.
2. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral. Setiap mempelajari konsep baru penting untuk memperhatikan materi atau konsep yang sudah dipelajari sebelumnya. Bahan yang baru harus berkaitan dengan materi yang sudah dipelajari. Pengulangan konsep dalam bahan ajar dengan cara memperluas dan memperdalam adalah perlu dalam pembelajaran matematika (spiral melebar dan menarik).
3. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif. Matematika adalah deduktif, matematika tersusun secara deduktif aksiomatik. Namun demikian, perlu dipilih pendekatan yang sesuai dengan keadaan siswa. Dalam proses belajar, pendekatan deduktif belum sepenuhnya diterapkan, tetapi masih dicampur dengan metode deduktif.
4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi. Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan kebenaran yang konsisten, tidak saling bertentangan antara satu konsep dengan konsep lainnya.
2.2.4.3 Tujuan Pembelajaran Matematika
Pada dasarnya pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dengan benar. Dengan belajar matematika siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, serta melatih siswa dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari secara sistematis. Menurut (Ismail, 2018) menyatakan bahwa tujuan belajar matematika yaitu untuk:
1. Mempelajari penghargaan terhadap matematika.
2. Memperoleh keyakinan pada kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah matematika.
3. Mengasah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah matematika.
4. Untuk mempelajari cara berkomunikasi dalam matematika.
5. Belajar berpikir secara kritis dan matematis.
[bookmark: _Toc202468621]2.2.5 Bahan Ajar
2.2.5.1 Pengertiaan Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan salah satu bagian dari sumber belajar yang dapat digunakan oleh guru dan siswa sebagai acuan pada saat proses pembelajaran di dalam kelas. Bahan ajar ialah kumpulan sumber atau alat belajar yang menggabungkan materi, metode, batasan, dan metode penilaian secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut (Mudlofar, 2021) bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau istruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan menurut (Ibrahim, 2020) mengatakan bahwa bahan ajar atau materi ajar adalah segala sesuatu yang hendak dan di kuasai para siswa, seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap, selama kegiatan pembelajaran. Materi ajar sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang mencakup hal-hal seperti fakta, konsep, genereralisasi, hukum, atau aturan, dan sebagainya.
Dalam hal ini, kemampuan guru untuk membuat bahan ajar sangat penting untuk keberhasilan pembelajaran dan proses pembelajaran melalui bahan ajar. Bahan ajar tidak hanya mencakup materi pengetahuan tetapi juga berisi sikap dan keterampilan yang harus dipelajari siswa untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan oleh pemerintah. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
2.2.5.2 Jenis-Jenis Bahan Ajar
[bookmark: _Hlk201354335]Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun noncetak. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa handout, buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Handout adalah "segala sesuatu" yang diberikan kepada siswa selama kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, handout dirancang untuk memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai pegangan siswa. Kemudian, Prastowo (2011) berpendapat bahwa handout sebagai bahan tertulis yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan siswa. Guru dapat membuat handout dari beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh siswa. Saat ini handout dapat diperoleh melalui download internet atau menyadur dari berbagai buku dan sumber lainya.
[bookmark: _Hlk201354748]Buku sebagai bahan ajar adalah buku yang berisi informasi yang dihasilkan dari analisis kurikulum dalam bentuk tertulis. Contohnya adalah buku teks pelajaran yang disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku (Prastowo, 2011). Buku ini disusun dengan bahasa yang sederhana, menarik, dilengkapi dengan gambar, keterangan, isi buku, dan daftar pustaka. Buku ini akan sangat membantu guru dan siswa dalam mempelajari mata pelajaran tertentu.
[bookmark: _Hlk201354781]Secara umum, buku dibedakan menjadi empat jenis (Prastowo, 2011) yaitu sebagai berikut. 
1. Buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadikan rujukan, referensi, dan sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya berisi suatu kajian ilmu yang lengkap. 
2. Buku bacaan, yaitu buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan saja, misalnya cerita, legenda, novel, dan lain sebagainya. 
3. Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran. 
4. Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran dan berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran yang akan diajarkan. 
Modul adalah bahan ajar yang ditulis agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan guru. Oleh karena itu, modul harus berisi petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai siswa, isi materi pelajaran, informasi pendukung, latihan soal, petunjuk kerja, evaluasi, dan balikan terhadap hasil evaluasi (Prastowo, 2011). Dengan modul ini, siswa dapat belajar secara mandiri tanpa bantuan guru. Siswa dengan kecepatan belajar rendah dapat mengikuti kegiatan belajar berulang kali tanpa terbatas waktu, sedangkan siswa dengan kecepatan belajar tinggi akan lebih cepat mempelajari kompetensi dasar. Pada intinya, modul memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda-beda. 
Lembar kerja siswa (LKS) adalah materi ajar yang dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi secara mandiri. Dalam LKS, siswa akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan. Selain itu, siswa juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan dan pada saat yang bersamaan siswa diberikan materi serta tugas yang berkaitan dengan materi tersebut.
Sedangkan bahan ajar noncetak meliputi bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, peringan hitam, dan compact disc audio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disc dan film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI (Computer assisted instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials).

2.2.5.3 Tujuan Bahan Ajar
[bookmark: _Hlk201354832]Adapun tujuan bahan ajar menurut Depdiknas (2008) adalah sebagai berikut:
1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa.
2. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 
3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran
2.2.5.4 Kriteria Bahan Ajar yang Baik
[bookmark: _Hlk201354859]Adapun kriteria bahan ajar yang baik Menurut Iskandarwassid & Sunendar (2008) yaitu sebagai berikut:
a. Relevan dengan standar kompetensi mata pelajaran dan kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik.
b. Bahan ajar merupakan isi pembelajaran dan penjabaran dari standar kompetensi serta kompetensi dasar tersebut.
c. Memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih jauh.
d. Berkaitan dengan bahan sebelumnya.
e. Bahan disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju yang kompleks.
f. Praktis
g. Bermanfaat bagi peserta didik 
h. Sesuai dengan perkembangan zaman 
i. Dapat diperoleh dengan mudah 
j. Menarik minat peserta didik 
k. Memuat ilustrasi yang menarik hati peserta didik 
l. Mempertimbangkan aspek-aspek lingustik yang sesuai dengan kemampuan peserta didik
m. Berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya.
n. Menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para peserta didik yang menggunakannya.
o. Menghindari konsep yang samar-samar agar tidak membingungkan peserta didik. 
p. Mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas.
q. Membedakan bahan ajar untuk anak dan untuk orang dewasa.
r. Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik dan pemakainya
2.2.5.5 Peran Bahan Ajar
[bookmark: _Hlk201354901]Adapun peran bahan ajar menurut Belawati (2003) meliputi peran bagi guru, siswa, dalam pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok.
1. Bagi guru
a. Menghemat waktu guru dalam mengajar
Adanya bahan ajar, siswa dapat diarahkan mempelajari terlebih dahulu topik atau materi yang akan dipelajarinya, sehingga guru tidak perlu menjelaskan secara rinci lagi.
b. Mengubah peran guru dari seorang pendidik menjadi seorang fasilitator
Adanya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka guru lebih bersifat memfasilitasi siswa dari pada penyampai materi pelajaran.
c. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif
Adanya bahan ajar maka pembelajaran akan lebih efektif karena guru memiliki banyak waktu untuk membimbing siswa dalam memahami suatu topik pembelajaran, dan juga metode yang digunakan lebih variatif dan interaktif karena guru tidak cenderung berceramah.
2. Bagi siswa
a. Siswa dapat belajar tanpa kehadiran guru.
b. Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja yang mereka inginkan.
c. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri.
d. Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 
e. Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri.
3. Dalam Pembelajaran Klasikal
a. Dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama.
b. Dapat dijadikan pelengkap atau suplemen buku utama.
c. Dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
d. Dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang bagaimana mencari penerapan hubungan serta keterkaitan antara satu topik dengan topik lainnya.
4. Dalam Pembelajaran Individual
a. Sebagai media utama dalam proses pembelajaran.
b. Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa memperoleh informasi.
c. Penunjang media pembelajaran individual lainnya.
5. Dalam Pembelajaran Kelompok
a. Sebagai bahan terintegrasi dengan proses belajar kelompok.
b. Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama.
2.2.5.6 Kelebihan Penggunaan Bahan Ajar
[bookmark: _Hlk201354936]Menurut Suparman (2012) penggunaan bahan ajar memiliki beberapa kelebihan yaitu sebagai berikut: 
1. Biaya pembelajarannya efisien karena dapat diikuti oleh sejumlah besar peserta didik.
2. Peserta didik dapat maju menurut kecepatan mereka masing-masing. 
3. Bahan ajar dapat direviu dan direvisi setiap saat dan bertahap, bagian demi bagian untuk meningkatkan efektifitasnya. 
4. Peserta didik mendapat umpan balik secara teratur dalam proses belajarnya, karena proses umpan balik itu dapat diintegrasikan ke dalam bahan ajar. 
2.2.5.7 Kekurangan Penggunaan Bahan Ajar
Menurut Suparman (2012) penggunaan bahan ajar juga memiliki beberapa kekurangan yaitu sebagai berikut: 
1. Biaya pengembangannya tinggi.
2. Waktu pengembangan lama.
3. Membutuhkan tim pendesain yang berketerampilan tinggi dan mampu bekerja sama secara intensif dalam masa pengembangannya.
4. Peserta didik dituntut memiliki disiplin belajar yang tinggi.
5. Fasilitator dituntut tekun dan sabar untuk terus menerus memantau proses belajar, member motivasi dan melayani konsultasi peserta didik secara individual setiap kali dibutuhkan.
[bookmark: _Toc202468622]2.3 Kerangka Berpikir
Proses belajar mengajar terjadi karena kebutuhan ilmu pengetahuan yang diberikan guru kepada siswanya. Pembelajaran dikatakan berjalan baik apabila tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan, dengan memberikan hasil atau respon yang baik pula dari siswa. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka diperlukan sumber belajar yang inovatif, salah satunya yaitu bahan ajar yang dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran di dalam kelas. Bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran, selain dapat membantu siswa dalam memahami materi, bahan ajar juga dapat membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih baik kepada siswa. Pembelajaran yang menarik dan bervariasi akan membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa akan lebih paham terkait materi yang dipelajari.
Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru dituntut untuk menggunakan sumber belajar yang inovatif, akan tetapi kebanyakan guru enggan ataupun tidak ingin repot dengan pembuatan sumber belajar yang sesuai dengan karateristik siswa. Sehingga pada saat kegiatan pembelajaran guru hanya menggunakan buku paket yang disediakan oleh pemerintah. Sedangkan untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas diperlukan adanya bahan ajar yang inovatif, kreatif dan sesuai dengan karateristik siswa agar siswa memiliki juga ikut serta aktif dalam pembelajaran.
Salah satu wujud perkembangan antara matematika dan budaya adalah etnomatematika yang mampu menyajikan materi dengan menarik. Dengan kelebihannya, pembelajaran berbasis etnomatematika dapat dijadikan alternatif sebagai metode pembelajaran yang sesuai dengan karaketristik siswa dalam mempelajari materi khususnya geometri bangun datar. Etnomatematika sebagai salah satu model pengembangan bahan ajar yang inovatif, diharapkan menjadi alternatif bahan ajar yang  dapat meningkatkan pemahaman konsep  matematika siswa pada materi geometri bangun datar. Selain itu bahan ajar ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar baru bagi siswa secara menarik dan bermakna.Pentingnya penggunaan bahan ajar berbasis etnomatematika
Belum dikembangkan bahan ajar berbasis etnomatematika
Perlu adanya bahan ajar yang inovatif
Pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo
Meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SD pada materi geometri bangun datar









[bookmark: _Toc200551646]Gambar 2. 10 Kerangka Berpikir
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